BAB |1
TEORI-TEORI TENTANG KELAYAKAN TEMPAT RUKYAT AL-HILAL

A. Pengertian Rukyat Al-Hilal

Secara etimologis kata Rukyat berasal dari Bahaah yaitu s "\,
43, artinya melihat

dalam al-Munjid diartikan dell b 5l o,k yaitu melihat dengan
mata atau dilaksanakan secara langSudgqumnya diartikan dengan melihat
menggunakan mata kepdld@alam penentuan awal bulan Qamariah sering
dikenal dengan istilafRukyat al-hilalyaitu kegiatan mengamati hitasaat
Matahari terbenam menjelang awal bulan Qamariak iai dengan mata
telanjang atau dengan teleskoalam istilah astronomi dikenal dengan
observasf.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI ) kata yRuk
didefinisikan dengan perihal melihat bulan tangsgtiu untuk menentukan
hari permulaan dan penghabisan puasa Ramadan, il@agl dan
pengamatan.

Dalam Kamus llmu Falakdisebutkan, hilabtau "bulan sabit” yang

dalam astronomi disebatescentadalah bagian Bulan yang tampak terang dari

' Ahmad Warson Munawikamus al-Munawir Surabaya: Pustaka Progresif, 1996, h.
460.

% Loewis Ma'luf, Al-Munjid Fi al-Lugah, Beirut — Lebanon : Dar El-Machreq Sarl
Publisher, Cet. Ke-28, 1986, h. 243.

% Susiknan AzhariEnsiklopedi Hisab RukyaEdisi Revisi, Yogyakarta : Pustaka Pelajar,
Cet.ll, 2008, h. 128.

4 Bentuk tunggal darahilla (Bahasa Arab) yang artinya bulan sabit. Dalam &aha
Inggris dsisebut dengabrescentBiasanya terlihat beberapa saat sesudabh ijtibid’, h. 76.

Ibid., h. 183.

® Muhyiddin KhazinKamus Iimu FalakJogjakarta : Buana Pustaka, Cet.I, 2005, h. 69.

’ Tim Penyusun KBBIKamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Kedlakarta: Balai
Pustaka, 1991, h.850
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Bumi sebagai akibat cahaya Matahari yang dipantulgkehnya pada hari
terjadinyaijtima’ sesaat setelah Matahari terbenam. Apabila sel&dhhari
terbenam, hilal tampak, maka malam itu dan keesdiamya merupakan
tanggal satu bulan berikutriya

Apabila kata rukyat dan hilal dengan artinya teusetigabungkan,
maka artirukyat al-hilal adalah pengamatan dengan mata kepala terhadap
penampakan Bulan sabit sesaat setelah Mataharen@mb di hari telah
terjadinyaijtima’ (konjungsi)> Muhyidin Khazin mendefinisikartukyat al-
hilal sebagai suatu kegiatan atau usaha melihat hdal Bailan sabit di langit
(ufuk) sebelah Barat sesaat setelah Matahari tarbenenjelang awal bulan
baru khususnya menjelang bulan Ramadan, Syawal Dfahijjah untuk

menentukan kapan bulan baru itu dimadfai.

B. Dasar Hukum Rukyat Al-Hilal

1) Dasar Hukum dari al-Qur’an
B NIAKXQLAETDa I &R 20630->HXS0O® X
U Oe - O«HY W@ 260000 “Qn.o 2 JA
0O Fudwa dk “O@ @0 P a2& A M@ S0
T8  &rtAdRO€EIM @ I BXUD v HOFRNC
&ITe8 O Fwdwa d OILGNEO W@ o BAL2LFOUE > &
>TARQO€EENWwWa e B0 D=c1e0 G0+ =0ee 3
B-02>00xa €0 &AM RNEOCOAAON] TS
EVIRPF &PAC RECHAD &« ALSTHERAD @ A Lo I
Artinya : “mereka bertanya kepadamu tentang bukant.sKatakanlah:
"Bulan sabit itu adalah tanda-tanda waktu bagi m@ndan (bagi ibadat)

8 Muhyiddin Khazinop.cit, h. 30.

° A. Ghazalie Masroerie dalam Musyawarah Kerja daaliasi Hisab Rukyah tahun
2008 yang diselenggarakan oleh Badan Hisab Rukgphrtemen Agama RI tentaridukyat al-
hilal Pengertian dan Aplikasiny&7-29 Februari 2008, h. 4

% Muhyiddin Khazin,llmu Falak dalam Teori dan Praktik¥ogyakarta: Buana Pustaka,
t.t, cet. IV, h. 173.
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haji; dan bukanlah kebajikan memasuki rumah-ruma loelakangnya,
akan tetapi kebajikan itu ialah kebajikan orang gyarertakwa. dan
masuklah ke rumah-rumah itu dari pintu-pintunyan daertakwalah
kepada Allah agar kamu beruntung.” (QS. Al-Baqoi88)

2) Dasar Hukum dari Hadis
a. Hadis riwayat Muslim dari ibn Umar

Ll by de A1 ln d gy JB 6 Lagie &) any e ol 06
ae QU oy a g hadi Vo i (fa ) gegeal b Gy e 5 pui gl

P (alse o 5 ) 4l 5,088 oSile

Artinya : “Dari Ibnu Umar ra. Berkata Rasulullahashersabda satu
bulan hanya 29 hari, maka jangan kamu berpuasausebe
melihat bulan, dan jangan berbuka sebelum melilaatiay
jika tertutup awal maka perkirakanlah. (HR. Muslim)

b. Hadis riwayat Bukhari

ale &) o &) Jouy o) Legie Al ia ) ee o dilue e adl e
o3 5 (i |5 ki ¥ JOledl 15 5 (i ) e gl W JUE (liian ) S alug
L2l ol 5 5) 4l 5,088 oSle a2

Artinya : “Dari Nafi’ dari Abdillah bin Umar bahwasiya Rasulullah
saw menjelaskan bulan Ramadan kemudian beliau dorsa
janganlah kamu berpuasa ssampai kamu melihat ¢al
(kelak) janganlah kamu berbuak sebelum melihatagajika
tertutup awan maka perkirakanlah (HR. Bukhari)

2 Abu Husain Muslim bin al Hajjashohih MuslimJJilid I, Beirut: Dar al Fikr, tt, h. 481.
12 Muhammad ibn Isma’il al BukharBhohih BukhariJuz I, Beirut: Dar al Fikr, tt, h.

34.
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C. Praktik Rukyat Al-Hilal

1. Membentuk Tim PelaksarRukyat

Agar pelaksanaamukyat al-hilal terkoordinasi sebaiknya dibentuk
suatu tim pelaksanaamikyat Tim rukyat ini hendaknya terdiri dari unsur-
unsur terkait, misalnya Kementerian Agama (sebadaiordinator),
Pengadilan Agama, Organisasi Masyarakat, ahli hisedng yang memiliki
ketrampilanrukyat, dll. Selain itu sebuah Timukyat dapat juga dibentuk dari

suatu organisasi masyarakat dengan koordinasi-wmsur terkait tersebut.

Lebih lanjut, timrukyat ini hendaknya terlebih dahulu menentukan
tempat atau lokasi untuk pelaksanaakyat dengan memilih tempat yang
bebas pandangan mata ke ufuk Barat dan rata, naeraken teknis
pelaksanaarrukyat dan pembagian tugas tim, dan mempersiapkan segala

sesuatunya yang dianggap péefiu.

2. Alat-Alat yang diperlukan UntuRukya
Beberapa peralatan yang dapat dimanfaatkan untuknbangu

pelaksanaarukyatdi antaranya:

1) Altimeter**
Altimeter adalah alat pengukur tinggi suatu tempdat bersifat

barometrik, artinya pengukuran tinggi tempat yargpshrkan pada tekanan

13 Muhyiddin Khazin,imu Falak dalam Teori dan Praktik, Op.Cih, 175.

14 Mahkamah Agung RI, Almanak Hisab Rukyatlakarta: Proyek Pembinaan Badan
Peradilan Agama Islam, 2007. 218.
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udara tempat tersebut dibandingkan dengan tempanhyl misalnya

permukaan air laut.

2) Gawang lokasi
Gawang lokasi adalah alat yang dibuat khusus untekgarahkan
pandangan ke posikilal.'® Alat yang tidak memerlukan lensa ini diletakkan
berdasarkan garis arah mata angin yang sudahuktensebelumnya dengan
teliti dan berdasarkan data hasil perhitungan tengosisihilal.*® Alat ini

terdiri dart’ :

1. Tiang pengincar, sebuah tiang tegak terbuat dasi pang
tingginya sekitar satu sampai satu setengah meter pada
puncaknya diberi lubang kecil untuk mengineidal .

2. Gawang lokasi, yaitu dua buah tiang tegak, terllzat besi
berongga, semacam pipa. Pada ketinggian yang sangaml
tinggi taing teropong, kedua tiang tersebut dihgam oleh
mistar datar., sepanjang kira-kira 15 sampai 2Qirseter,
sehingga ujung tiang pegincar menyinggung garis atetar
tersebut.

3) Binokuler
Binokuler adalah alat bantu untuk melihat bendadbegang jauh.

Binokuler ini menggunakan lensa dan prisma. Alat lerguna untuk

*Ibid, h. 220.

18 Direktorat Pembinaan Peradilan Agama Ditjen Bitsésm Dan Penyelenggaraan Haji
Departemen Agama&Selayang Pandang Hisab Rukydgkarta, DIK Ditjen Bimas Islam Dan
Penyelenggaraan Haji Departemen Agama, 2004. h. 28.

" Mahkamah Agung RIAImanak Hisab Rukya®p .Cit
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memperjelas obyek pandangan, sehingga bisa dignnakiak pelaksanaan

rukyat al-hilal

4) Rubu’ al-Mujayyab®
Adalah suatu alat hitung yang berbentuk segiempgkaran untuk
hitungan goneometris. Alat ini sangat berguna untakmproyeksikan
peredaran benda-benda langit pada bidang vert#adt pelaksanaamkyat
al-hilal, rubu’ al-mujayyabdigunakan untuk mengukur sudut ketinggalal

(irtifa").

5) Theodolite
Peralatan ini termasuk modern karena dapat mengudutazimuth
dan ketinggian /altitude (irtifa') secara lebih teliti dibanding kompas dan
rubu’ al-mujayyab Theodolite modern dilengkapi pengukur sudut secara
digital dan teropong pengintai yang cukup kuat.tAld mempunyai dua
sumbu yaitu sumbu vertikal untuk melihat skalanggian benda langit dan

sumbu horizontal untuk melihat skalzaimuth'®

6) Teleskop
Teleskop yang cocok digunakan untukkyat adalah teleskop yang
memiliki diameter lensa (cermin) cukup besar agapal mengumpulkan

cahaya lebih banyak.

7) Tongkat Istiwa

8 Hendro SetyantdRubu’ Al-MujayyabBandung: Pudak Scientific, h.1.
19 Mahkamah Agung RIAImanak Hisab Rukya®p.Cit, h. 225
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Tongkat istiwa adalah alat sederhana yang terbamttongkat yang
ditancapkan tegak lurus pada bidang datar danakikah di tempat tebuka
agar mendapat sinar Matahari. Alat ini berguna kimhenentukan waktu
Matahari hakiki, menentukan titik arah mata angian menentukan tinggi

MatahariZ°

Selain alat-alat di atas, untuk melengkapi dan mkwmag pelaksanaan
rukyat bisa digunakan altimeter, busur derajat, GE3olfal Positioning
Systeny jam digital, jamistiwa’/jam surya, kalkulator, kompas, komputer,
sektanwaterpassbenang, paku, dan meteran untuk membuat besm@ngith

dan lain-lain agar memudahkan pelaksarraégat

a. TeknisPeaksanaan Rukyat di L apangan
Sebelumrukyat dilaksanakan, ada beberapa segi yang melandasi
pelaksanaamrukyat yang perlu diketahui dan dipersiapkan dengan kebai
baiknya. Di dalam persiapan itu termasuk juga péanl lokasi atau tempat
yang memenuhi syarat yang diperlukan. Penggunaanygng menunjuk
waktu secara akurat adalah suatu hal yang jugalula®, demikian juga
dengan tanda-tanda penunjuk arah yang dijadikavkgatdalam pengukuran
posisi benda langftt Hal-hal yang harus dipersiapkan sebeluokyat

dilaksanakan di antaranya:

2% |pid.
% pedoman Tehnik Ruky&p.Cit.,h. 17.
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a. Membuat rincian perhitungan tentang arah dan kekhrdiMatahari
sertahilal, sesuai dengan perhitungan bagi bulan yang bewstarg?

b. Membuat peta proyeksukyat sesuai dengan rincian perhitungan.
Diusahakan satu peta bagi setiapuggat

c. Menentukan kedudukan mekyat (syahid dan memasang alat-alat
pembantu guna melokalisir (méayin-kan) jalur tenggelamnyhilal
untuk memudahkan pemantauan (pelaksanagygat sesuai dengan
peta proyeksiukyat

d. Peaukyatterus mencari jalur tenggelamnlysal sesuai dengan waktu
yang diperhitungkan.

e. Paukyat boleh menggunakan alat yang diyakini bisa membantu
memperjelas pandangéah.

b. Laporan Hasil Rukyat®*

Ada dua macam prosedur yang ditempuh dalam penyamfzgporan

hasil pelaksanaamikyat al-hilat

a. Prosedur struktural
Yaitu laporan bulanan dan tahunan yang disampalk&m Pengadilan
Agama kepada Pengadilan Tinggi Agama dan kepadainDdpera Islam,
atau laporan tahunan dari Pengadilan Tinggi Agampa#ta Ditbinbapera
Islam, yang memuat kegiataunkyat yang dilakukan oleh seluruh Pengadilan

Agama yang ada di wilayah juridiksinya. Di sampmg@muat data kegiatan

22 |pid., h. 19.
2 |pid., h. 18.
24 |pid., h. 45-46.
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rukyat yang dilakukan, juga memuat kegiatan-kegiatan Ilgang ada
kaitannya dengan hisalbkyat, seperti musyawarah, kursus, kerjasama dengan

instansi lain dan sebagainnya.

b. Prosedur non struktural
Yaitu laporan yang disampaikan langsung ke pusaik koleh
Pengadilan Agama, Pengadilan Tinggi Agama ataugpstdainnya di luar
laporan bulanan dan tahunan. Ada dua macam lagtagan prosedur non

struktural:

a. Laporan lisan untuk kepentingan penentuan awal Rbhamg
Syawal dan Dzulhijjah
b. Laporan tulisan untuk kepentingan tekisabrukyat
1. Sidang Itshat
Penetapan (isbat) awal Ramadhan awal Syawal didekuéleh
pemerintah berdasakan hasikyat al-hilal atau istikmal.25 Garis besar
kaidah-kaidah penentuan awal bulan / isbat olehep@tah adalah sebagai
berikut:
a. Penentuan didasarkan padakyat al-hilal, bukan berdasar hasil
perhitungan ilmu hisab.
b. Jika pada tanggal 29 setelah terbenamnya Matdtukad, terlihathilal
di atas ufuk, maka hitungan bulan disempurnakanjader80 hari

(Istikmal)

% pPengurus Besar Nahdlatul Ulamagjnah Falakiyah,Pedoman Rukyat dan Hisab
Nahdlatul UlamaJakarta, Lajnah Falakiyah PBNU, 2006. h. 39.
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Ketetapan pemerintah (isbat) mempunyai kekuatanurnukyang
berlaku kepada seluruh warga negaranya. Artinyabitgp pemerintah telah
menetapkan kapan jatuhnya hari raya Idul Fitri ateual Ramadlan, maka
ketetapan tersebut berlaku secara umum. Ketetapeal &ulan oleh
pemerintah harus didasarkan kepada kesaksian duny @aksi yang dapat
dipercaya, kecuali dalam penentuan awal bulan RiEmadnaka cukup
dengan satu orang saki.

Berikut tabel inventarisasi data tentang hasil Kegan Sidang Itsbat
yang diselenggarakan oleh Pemerintah cq. Kementedgama RI dan
dipimpin langsung oleh Menteri Agama untuk penemtuaval bulan
Ramadhan, SyawwalanDzulhijjah selama 23 tahun ke belakang 1988-2011
yang dilakukan olefRukyatul Hilal IndonesigRHI). Data ini tentunya masih
memerlukan koreksi seandainya masih ada yang kuegadf’

Berdarsarkan tabel hasil keputusan itsbat yang llamampaknya
hampir semua data yang digunakan sebagai dasatapaneistbat selain
istikmal adalah klaim rukyat dan bukan hasilrukyat yang dapat
dipertanggungjawabkan secara astronomis. Artinyapirasemua laporan
rukyat yang diterima terjadi saat postsial pada ketinggian di bawah limit
visibilitas mata telanjang®

Nampaknya kejadian ini tidak bisa kita lepaskan daggapanyang
berkembang di kalangan sebagian besar alityat di Indonesia yang

menyatakan bahwa ketinggian 2° adalah batas dirhdak mungkin bisa

%6 | bid
2 ibid
2 ibid
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dilihat (imkanurukyaf). Padahal secara ilmiah sudah terbukti bahwa amjka
masih jauh (terlalu rendah) dari angka yang tekjit secara astronomis
yaitu dia atas 7° jarak antara Bulan-Matahari bsmden peneitian yang
dilakukan oleh astronom Prancindre Louis Danjoryang dikenal sebagai
"Danjon Limit". Semoga seiring berkembangnya ilmu pengetahuan dan
teknologi, anggapan ini akan mulai menipis sehindgsar penetapan itsbat
betul-betul dari laporamukyat yang valid dan teruji kebenarannya secara
astronomis.

Adapun pihak-pihak yang hadir dalam siding itsheitny, perwakilan
Ormas-ormas islam, Badan Hisab dauokyatdaerah, pakar astronomi dan
juga pakar hukum islam yang dalam pelaksaan sid#tgat langsung

dipimpin oleh Menteri Agama.

D. Problematika Rukyatul Hilal

Mengamati lengkungan bulan (hilal) yang masih sanggais,
beberapa jam sesudah terjadi konjungsi, jarang teéshasil karena kondisi
alam cukup menyulitkan. Lengkungan bulan yang bighat oleh mata itu
adalah permukaan bulan yang terkena sinar cahayahita dan oleh karena
itu lengkungan tersebut dekat berhadapan dengaahistat®

Kondisi alam yang menyulitkan pengamatan secamaavisu adalah
terangnya langit di sekitar bulan, sedangkan bstndiri bukanlah pemantul

cahaya yang baik. Hal ini membuat kontras antangklengan bulan dengan

2 |pid., h. 17.
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langit sangat kecil. Dekatnya Bulan terhadap MaiaHhzerarti Bulan
mempunyai ketinggian yang kecil di atas horizongpsaiat Matahari terbenam.
Oleh karena itu waktu untuk pengamatan relatiflsangekali, sebelum Bulan
tenggelam di bawah ufuk.

Keadaan hilal yang begitu tipis dan halus sanghit satuk dilihat.
Bulan adalah sebuah benda gelap yang tidak mempcalyaya sendiri. Yang
bisa dilihat adalah bagian Bulan yang disinari Mata Pada keadaan tertentu
cahaya Bumi (juga pantulan cahaya Matahari) dap&t terlihat di Bulan,
memberikan kebulatan bulan yang utuh. Pada sadtbalen, pengamatan itu
dilakukan pada waktu Matahari terbenam, keadaagitipada waktu itu mulai
berubah. Pada siang hari Matahari terang, langitptang. Terangnya langit
ini disebabkan oleh cahaya Matahari yang disebask&nudara Bumi.

Matahari terbenam, terangnya langit berkurang tetapaya senja
masih terlihat sampai dengan waktu Isya tiba. Pssdd Matahari baru saja
terbenam, cahaya langit senja masih cukup teramg gnenyulitkan kita untuk
dapat melihat hilal. Bulan masih terlalu tipis, isgiga cahayanya hampir tidak
jauh berbeda dengan terangnya langit senja yaafy t@npa awarf.

Faktor-faktor yang mempengaruikyat al-hilat

1. Faktor Alam

a. Manusia (Pengamat)

%0 Almanak Hisab Rukya®p.Cit.,h. 54.

31 Syarat-syarat seorang perukyah antara lain: hadilsdalam persaksiannya, harus
mengucapkan dua kalim&yahadahdan dalam mengucapkan dua kaliBgahadahperukyah
harus didampingi dua orang saksi. Lihat Noor Ahn&®, 2006,Menuju Cara Rukyat yang
Akurat Makalah pada Lokakarya Imsakiyah Ramadhan 1420814 se-Jawa Tengah dan
daerah Istimewa Yogyakarta yang diselenggarakaniM IAIN Walisongo Semarang.
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Untuk melakukan praktikrukyat al-hilal seseorang harus
memiliki keterampilan tertentu, antara lain:

1) Bagi mata orang awam yang belum terlatih melakuki&gah akan
menemui kesulitan menemukan hilal yang dimaksudkaiiedengan
warna hilal yang lembut dan tidak kontras dengamgitayang
melatarbekanginya

2) Mengetahui posisi hilal saat Matahari terbengtmu¢ul. Sehingga
ketika proses rukyat, dia tidak melihat ke arahgysalah dan tentu
saja dia tidak akan menemukan hilal pada arah (galad) tersebut.
Data-data ini diperoleh dari perhitungan hisab.

3) Seorang yang akan melakukarkyat al-hilal juga harus mengetahui
bentuk hilal yang dimaksud. Menurut penuturan Siry&hadiq,
pernah ada kesaksian beberapa orang yang telahamkilal awal
bulan, dan setelah diklarifikasi bentuk hilal yangereka lihat
ternyata posisi hilal yang seharus “telentang” tag@nurut mereka
“telungkup” tentu saja pengakuan ini dianggap aheihtidak masuk
akal®®

4) Hasil rukyah tersebut tidak bertentangan dengahitpegan yang
telah disepakati bersama menurut perhitungan ilisabhyangath’i

(terjadi kesepakatan ahli falak).

%2 Muhyiddin KhazinOp. Cit., h. 175

% Sriyatin Shadig,Makalah Simulasi dan Metode Rukyat al-hil&telatihan Hisab
Rukyah Tingkat Nasional, Ponpes Setinggil, Kriyaalilyamatan Jepara pada tanggal 26-29
Desember 2008M/ 28 Dulhijjah - 1 Muharram 1430 H.
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b. Tempat Observasi
Pada dasarnya tempat yang baik untuk mengadakamvaks
awal bulan adalah tempat yang memungkinkan pengathagiat
mengadakan observasi di sekitar tempat terbenamvigsahari.
Pandangan pada arah itu sebaiknya tidak tergarsginngga horizon
akan terlihat lurus pada daerah yang mempuaysnuth240° sampai
300°. Daerah itu diperlukan terutama jika obsenidan dilakukan
sepanjang musim dengan mempertimbangkan pergelstaiamari dan
Bulan dari waktu ke wakttf.
c. Cuaca
Rukyat dilaksanakan dalam keadaan cuaca cerah idak t
terdapat penghalang antara perukyah dan hilal.l2d¢augg ini bisa saja
berupa awan, asap, maupun kabut. Seberapapun tlaggimur hilal,
kalau cuaca mendung maka hilal tidak mungkin tatlifempat yang
tingkat polusinya tinggi akan memperbesar tingkesuitan mengamati
hilal karena tebalnya asap polusi.
d. Kondisi atmosfer Buni? (asap akibat polusi, kabut yang dapat
diakibatkan juga oleh polusi udara).
Pengaruh atmosfer lokal sangat mempengaruhi kigagohilal,
kecerahan langit sore hari dan kondisi cuaca Idepht menyebabkan
penampakan hilal tak terdeteksi karena pengamaseosang dalam

melihat hilal juga menambabh tingkat kesulitan obasic

¥ Almanak Hisab Rukyat, Op .Gih. 51-52.
% Tono SaksonoMengkompromikan Rukyat dan Hisabakarta, Amythas Publicita,
2007, h. 89.
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e. Iklim

Apabila pengamatan teratur diperlukan, maka tenitogtun
harus memiliki iklim yang baik untuk pengamatan.ddnesia
mempunyai iklim  tropik  basah yang dipengaruhi  delyin
monsun Barat dan monsun Timur. Dari bulan Noventibegga Mei,
angin bertiup dari arah Barat Laut membawa banygkair dan hujan
di kawasan Indonesia; dari Juni hingga Oktober rarggrtiup dari
Selatan Tenggara, membawa sedikit uap air. Suhuaudiadataran
rendah Indonesia berkisar antara 23 derajat Cetsiogai 28 derajat
Celsius sepanjang tahun. Unsur iklim suhu udaralndionesia
sepanjang tahun hampir konstan, tetapi unsur iklimah hujan sangat
berubah terhadap musith.

2. Faktor non Alam
a. Kualitas alat (optik) untuk pengamatan.

Keterbatasan mata telanjang tidak bisa melihat raedatail
wujud lengkap Bulan dan bila tanpa referensi letlan yang
sebenarnya, bisa keliru dengan objek lain, misabayan yang agak
terang. Usaha untuk memperoleh detail dari objelgamatan adalah
dengan menggunakan teropong. Selain teropong radsitsarana dan
prasarana lain yang diperlukan untuk membantu patak rukyat

seperti yang telah dijelaskan sebelumnya.

% Bayong Tjasyono HKKlimatologi, Bandung: Penerbit ITB, 2004, cet. II, h. 147.
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b. Lingkungan pengamatan (ke ufuk Barat) tidak bolefganggu oleh
pepohonan, gedung-gedung, gunung ataupun sumkegyackin.
c. Hisab
Sebelum rukyat dilakukan maka terlebih dahulu me{ak
hisab awal bulan untuk membantu pelaksanaan ryljati melakukan
perhitungan untuk menentukan posisi bulan secartemadis dan
astronomis, untuk mengetahui kapan dan dimana f(ilalan sabit
pertama setelah bulan baru) dapat terlihat. Dalesabhada beberapa
jenis aliran yang pada intinya terbagi atas: hisdl hisabtaqribi, dan
hisabtahqigi dan hisab kontemporer. Keakuratan metode hisaly yan
digunakan juga akan mempengaruhi rukyat.
d. Visibilitas hilal
Visibilitas hilal merupakan permasalahan pokok uhala
melaksanakan hilal, karena dengan mempelajari iNa# hilal
seseorang dapat menganalisis kondisi seperti apg ry@mungkinkan
hilal dapat dilihat. Jangankan tertutup awan da@arhudalam kondisi
langit cerah pun terdapat kondisi minimal yang badipenuhi oleh
anak bulan sehingga dapat dirukyat oleh mata masesiagai hilal.
Dalam penentuan awal bulan Kamariah, kriteria imkakyat
atau visibilitas hilal merupakan titik temu antgrangikut rukyat dan
pengikut hisab. Dengan kriteria itu, maka hasibhisliupayakan sama

dengan hasil rukyat. Hal itu bisa terlaksana k&l@teria imkan rukyat

$"http://edukasi.kompasiana.com/2011/09/11/cara-teyatetapkan-1-syawal-idul-adha,
diakses pada hari Selasa Desember 2013.
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didasarkan pada data astronomi kesaksian hilalahlitutsebabnya
astronomi bisa memberikan solusi penyatuan umagaiteriawaran
kriteria visibilitas hilalnya.

Saat ini, kriteria yang kita gunakan hanya berdasar
kesepakatan yang belum sepenuhnya mengikuti lkritagtronomi.
Akibatnya, hasil rukyat bisa saja berbeda dengail hsab, walau pun
ketinggiannya sudah lebih dari 2 derajat. Kondigalhyang akan

diobservasi, juga menjadi hal penting untuk memupjasibilitas hilal.

e. Cahaya Bulan sabit.

Keadaan hilal yang begitu tipis dan halus sangét sotuk
dilihat. Bulan adalah sebuah benda gelap yang tigekpunyai cahaya
sendiri. Yang bisa dilihat adalah bagian Bulan ydrginari Matahari.
Pada saat rukyat, yaitu ketika Matahari terbenaalawpun Matahari
sudah berada di bawah ufuk, namun cahaya remarapgehasih
terang dan memberikan rona warna kuning jinggadsmgerat®

f. Adanya planet-planet lain yang mengecoh pandanggperti planet
Venus dalam fase sabit
g. Posisi Benda Langit

Sebelum melakukan pengamatan satu hal yang segestin

sudah diketahui adalah data letak Bulan pada saditertamnya

Matahari. Letak Bulan itu dinyatakan oleh perbed&atinggiannya

% Selayang Pandang Hisab Ruky@p.Cit.,h. 79.
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dengan Matahari dan selisdzimuth diantara keduanya. Keterangan
ketinggian hilal saja belum memberikan informasingalengkap
tentang letak Bulan. Hal itu disebabkan oleh |dvakan yang dapat
bervariasi dari O derajat sampai sekitar 5 deidgat Matahari ke arah
Utara atau Selatafi.

E. Standar Kelayakan Tempat Rukyat al-Hilal

Dalam Alamanak Hisab Rukyatempat yang baik untuk mengadakan
observasi awal bulan atau rukyat hilal adalah témymng memungkinkan
pengamat dapat mengadakan observasi disekitar teenp@namnya matahari.
Pandangan pada arah itu sebaiknya tidak terganggfungga horison akan
terlihat lurus pada daerah yang mempunyai azimdf 2/d 300°. Daerah itu
diperlukan terutama jika observasi bulan dilakulsapanjang musim dengan
mempertimbangkan pergeseran matahari dan bulamektii ke waktf®

Faktor iklim juga berpengaruh dalam rukyat hilalrutama untuk
pengamatan yang teratur harus memiliki iklim yaagus?*

Sedangkan dalamedoman Rukyat dan Hisab Nahdatul Ulatempat yang bisa
dijadikan tempat rukyat hilal yaitu dilihat dargé faktor yaitu : pertaméBahwa di
lokasi dimaksud telah terbukti adanya keberhasilsaha rukyat pada waktu-

waktu sebelumnya. kedua, Bahwa secara geografisastaonomis lokasi yang

% Almanak Hisab Rukya®p.Cit.,h. 52.
“bid h. 51
“bid
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dimaksud memungkinkan terjadinya rukyat, dan Bexdas usulan/laporan dari

PWNU/PCNU setempdt

Sedangkandalam Pedoman Tehnik RukyaDirektorat Pembinaan Badan
Peradilan Agama Islam mengenai standar tempat hukgitu Sehubungan dengan
objek pengamatan berada di sekitar ufuk, maka érdaima yang harus dilakukan
untuk menghindari penghalang pandangan di permuBaeni adalah mencari
tempat pengamatan yang letaknya tinggi. Pengaméatadapat dilakukan di

puncak gedung-gedung yang tinggi, menara atau pundat.

Di tempat yang rendah atau di atas Bumi langsusg tilakukan di tepi-
tepi pantai yang terbuka sampai ufuk Barat kelimaf@daerah pandangan yang
harus terbuka sepanjang ufuk adalah sampai men&&pai derajat ke Utara
maupun ke Selatan dari arah Barat, karena BulapiroEh-pindah letaknya
sepanjang daerah itu di antara kedua belahan ldvigiahari berpindah-pindah

hanya sampai sejauh 23,5 derajat ke Utara danlk&aS8elari ekuator langit.

Menggunakan lokasi ufuk bukan laut akan timbul mesatahan mengenai
bagaimana menghitung ketinggian, kerendahan ufukkukoreksi hilal dari
tinggi hakiki ke tinggihilal mar’i. Padahal tidaklah mudah mencari lokasiyat
berupa ufuk bukan laut, tetapi yang ideal, yaitagyafuk tempat Matahari dan
Bulan tenggelam bebas dari hambatan baik berugm aap air, maupun gunung

ataupun pepohonan dan gedung (bangunan).

* pedoman Rukyat dan Hisab Nahdatul Ula®a. Cit, h. 14-15.
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Hal berikutnya yang harus diusahakan dalam penentio&asi
pengamatan adalah lokasi tersebut mempunyai cuacg yelatif baik
sepanjang tahun. Disebabkan oleh letak geografdonlesia dilewati oleh
angin dari lautan yang luas dan juga sewaktu-waktewati angin dari
daratan benua yang luas di udara. Dengan demiklarug wilayah Indonesia
sewaktu-waktu mengalami musim hujan dan sewaktutwakengalami
musim kemara(® Sebagai akibat dari bentuk wilayah yang terdiri danyak
sekali pulaf®, maka udara di wilayah Indonesia lembableh karena itu
keadaan cuaca sepanjang hari secara umum banyagentigatkan awan di

langit.

Adapun kendala-kendala yang mungkin terjadi kefiiedaksanaan
rukyat adalah:

1. Kondisi cuaca yang sering menjadi penghalang peagaadalah
mendung, hujan, tertutup awan.

2. Ketinggian hilal dan Matahari. Ketinggian hilal yarkurang dari 2
derajat, akan sangat sulit dilihat langsung oleltam@pala, bahkan
optik sekalipun.

3. Jarak antara Bulan dan Matahari. Bila jaraknyakertiekat, meskipun
telah tenggelam, berkas sinarnya masih menyilaukahingga hilal

tidak akan nampak.

43 Http://Id.Wikipedia.Org/Wiki/Geografi_Indonesiajattses pada 8 November 2013,
pukul. 19.30 Wib.

4 Hitp://Alamendah.Wordpress.Com/2011/09/13/Berapakih-Pulau-Di-Indonesia/,
diakses pada 8 November 2013, pukul. 20.19 Wib.
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4. Kualitas mata pengamat. Kualitas mata pengamatridkze untuk
menghasilkan rukyat yang efektif dan obyektif.

5. Kondisi psikologis pengamat (perukyat). Kesempataelihat hilal
sebetulnya sangat pendek sekali, yaitu hanya sdlbtanenit sampai 1
jam. Tidak heran jika tekanan psikologis yang bdearena beban
spiritual yang diemban untuk menghasilkan suatwtesan.

6. Waktu dan biaya. Rukyat seringkali memakan waktn biaya yang
tidak sedikit.

7. Transparansi proses melihat. Maksudnya adalah tibigek proses
pengamatan rukyat.

Kendala-kendala tersebut sangat sering terjadaldingan perukyat. Akan

tetapi, hal itu hanya kendala yang tidak dapatddign patokan atau pedoman

untuk menyatakan ketidaklayakan sebuah tempat tukya

“>Tono SaksonaQp. Cit.h. 91-97



